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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka simpulan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil validasi ahli materi tentang buku ensiklopedia etnomedisin 

etnis Mandailing di kawasan Gunung Sorik Marapi sebagai sumber belajar 

mahasiswa pada mata kuliah etnobotani layak diproduksi dengan persentase 

sebesar 85,5%. 

2. Berdasarkan hasil validasi ahli pembelajaran tentang buku ensiklopedia 

etnomedisin etnis Mandailing di kawasan Gunung Sorik Marapi sebagai 

sumber belajar mahasiswa pada mata kuliah etnobotani layak diproduksi 

dengan persentase sebesar 91,75%. 

3. Berdasarkan hasil validasi ahli desain tentang buku ensiklopedia etnomedisin 

etnis Mandailing di kawasan Gunung Sorik Marapi sebagai sumber belajar 

mahasiswa pada mata kuliah etnobotani layak diproduksi dengan persentase 

sebesar 96,67%. 

4. Berdasarkan hasil respon dosen tentang buku ensiklopedia etnomedisin etnis 

Mandailing di kawasan Gunung Sorik Marapi sebagai sumber belajar 

mahasiswa pada mata kuliah etnobotani layak diproduksi dengan persentase 

sebesar 91,33%. 

5. Berdasarkan respon mahasiswa tentang buku ensiklopedia etnomedisin etnis 

Mandailing di kawasan Gunung Sorik Marapi sebagai sumber belajar 

mahasiswa pada mata kuliah etnobotani layak diproduksi dengan persentase 

rata-rata sebesar 89,33%. 

 

5.2. Implikasi 

 

Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa: 

1. Buku ensiklopedia etnomedisin ini merupakan salah satu buku tambahan 

yang dapat digunakan sebagai sumber belajar pada mata kuliah etnobotani 

khususnya pada materi etnomedisin (tumbuhan obat). 
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2. Buku ensiklopedia etnomedisin dapat dijadikan sebagai sumbangan 

pemikiran bagi mahasiswa, dosen, perguruan tinggi, maupun peneliti yang 

tertarik dengan penelitian etnomedisin. 

3. Buku ensiklopedia etnomedisin dapat memperkaya dan menambah wawasan 

bagi pembaca tentang penggunaan tumbuhan sebagai obat oleh etnis 

Mandailing. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, maka terdapat beberapa 

saran yang peneliti berikan, diantaranya sebagai berikut. 

1. Buku berupa ensiklopedia etnomedisin yang dikembangkan diharapkan dapat 

membantu pendidik dalam menuliskan buku yang lebih inovatif yang serta 

dapat digunakan sebagai sumber belajar pada mata kuliah etnobotani 

terutama pada materi etnomedisin. 

2. Diharapkan buku ensiklopedia etnomedisin ini dapat dijadikan untuk sumber 

belajar mahasiswa dan mempermudah mahasiswa memahami materi 

etnomedisin. 

3. Diharapkan ada penelitian lanjutan tentang etnomedisin Etnis Mandailing 

bagi peneliti lain karena masih banyak pengetahuan lokal tentang tumbuhan 

obat yang belum terungkap, terutama mengenai pemaknaan dan nilai simbolis 

tumbuhan obat. Selain itu, perlu dilakukan peningkatan kuantitas dan kualitas 

hasil budidaya tumbuhan obat serta upaya konservasinya untuk melestarikan 

pengetahuan masyarakat setempat agar tetap terwariskan dari generasi ke 

generasi. 

4. Diharapkan sebelum melakukan penelitian etnomedisin hal pertama yang 

harus diperhatikan adalah pemilihan tempat berdasarkan data ekologis dan 

juga data masyarakat terkait pengetahuan obat karena biasanya ada 

kesinambungan antara keanekaragaman tumbuhan obat dengan pengetahuan 

masyarakat terkait penggunaan tumbuhan sebagai obat.  

5. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, pada bagian buku sebaiknya lebih 

ditonjolkan lagi tentang organ tumbuhan yang dijadikan sebagai obat dan 

pada saat melakukan implementasi terhadap mahasiswa yang diukur tidak 

hanya kognitif saja tetapi juga kearifan lokalnya.  


